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NAMA SOP PEMAKAIAN AED 

DASAR HUKUM KUALIFIKASI PELAKSANA : 

1. Undang-Undang No.17 Tahun 2023 tentang Kesehatan 

2. Permenkes RI No.10 Tahun 2023 Tentang Organisasi dan Tata 
Kerja Unit Pelaksana Teknis Bidang Kekarantinaan Kesehatan 

3. IHR Tahun 2005 

1. Fungsional Dokter 

2. Fungsional Perawat 

KETERKAITAN PERALATAN / PERLENGKAPAN 

SOP Evakuasi dan Rujukan 1. AED 

2. PAD AED ( Bantalan) 

3. ATK 

4. ALAT DIAGNOSTIK 

PERINGATAN PENCATATAN DAN PENDATAAN 

Tidak terlaksananya SOP berakibat pelayanan terganggu Disimpan dalam bentuk soft copy dan hard copy 



PROSEDUR PEMAKAIAN AED 

 

 

NO KEGIATAN 

PELAKSANA MUTU BAKU 

KETERANGAN Dokter 
Fungsional 

Perawat 
Fungsional 

KELENGKAPAN 
WAKTU 
(MENIT) 

OUTPUT 

1 Melakukan pencatatan pasien yang datang ke klinik 

 

 

ATK 2 Data umum 
pada 
registrasi  

2 

1. Melakukan cuci tangan dan menggunakan 
Sarung tangan 

2. Melakukan pemeriksaan pada pasien henti nafas 
dan henti jantung. 

3. Jika henti nafas dan henti jantung lakukan 
Resusitasi jantung paru sambill disiapkan AED   

ALAT DIAGNOSTIK 
(Stetoskop, 
Pulseoksimeter, 
Senter dll) 

2 Data hasil 
pemeriksaan 
Pernafasan 
dan Jantung 
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Setelah mendapatkan AED: 
1. Buka penutup AED 

2. Buka pakaian dari dada pasien dan pastikan agar 
bagian kulit bersih dan kering serta cukur rambut 
yang berlebihan jika perlu 

3. Robek paket PAD untuk membukanya dan 

keluarkan PAD 

4. Lepaskan pelapis  plastik PAD dan tempelkan pada 
dada sesuai pada gambar pada PAD 

5. Sambungkan kabel PAD ke AED dan Tekan Tombol 
Power ON    

PAD 

AED 
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PAD 

Terpasang 

pada AED 
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1. Setelah AED Posisi ON, Ikuti pesan suara 

dan teks sebagai pedoman dalam 

memberikan bantuan pertolongan. 

2. Jika pesan suara AED: “DO NOT TOUCH 

PATIENT! ANALYZING RHYTHM.” 

(JANGAN SENTUH PASIEN! SEDANG 

MENGANALISA RITME) 

3. Jika ada pesan Petunjuk melakukan Shock, 

maka: 

i. “SHOCK ADVISED CHARGING.” 

(KEJUTAN YANG DIANJURKAN 

SEDANG DIISI) 

ii. “CHARGING” (PENGISIAN) 

iii. “STAND CLEAR! PUSH FLASHING 

BUTTON TO DELIVER SHOCK.” 

(JANGAN ADA YANG MENYENTUH   

 

Alat AED 
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Mengikuti 

perintah AED 

 

 

 

 

  



PASIEN DENGAN MENGUCAPKAN 

I AM CLEAR, YOU CLEAR, EVERY 

BODY CLEAR! Kemudian TEKAN 

TOMBOL BERKELIP UNTUK 

MEMBERIKAN KEJUTAN) 

4. Jika ritme pasien berubah menjadi ritme yang 

tidak dapat dikejutkan sebelum kejutan 

diberikan, AED akan memberi tahu bahwa 

ritme telah berubah dan memberikan pesan 

“RHYTHM CHANGED, SHOCK 

CANCELLED.” (RITME BERUBAH, KEJUTAN 

DIBATALKAN) 

5. AED akan membatalkan isian dan meminta 

pemakai untuk memulai atau melanjutkan 

CPR mengikuti irama yang dikeluarkan AED 

6. Di akhir waktu CPR, pesan suara akan 

mengarahkan Anda untuk mengulangi 

langkah 2 dan 3 jika perlu 

7. Jika tindakan sudah selesai dilakukan, 

posisikan korban dalam posisi stabil atau 

recovery position dan  persiapkan untuk 

rujukan 
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Persiapkan pasien untuk di rujuk ke RS Rujukan, 

buat Sisrute Rujukan 

   

Ambulans, PC/ 
Laptop, Jaringan 
Internet 
 
 

15 

 

 

 

Terlaksana 

Rujukan 
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Melakukan pencatatan dan pelaporan 
 
 

   

ATK, PC/Laptop,  

jaringan Internet, 
Rekam medis/buku 
register 
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Laporan 

Pelayanan 

Klinik 

 

  
 
 

 
 

 
 

Keterangan FLOWCHART 
 
 
 
 
 
 

 
    : Mulai dan akhir proses kegiatan berupa proses 
 
    : Kegiatan berupa proses 
 

: Mengambil keputusan dengan opsi 
 
 

 
 


